. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

K ebudayaan pada dasarnya adal ah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil
karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri

manusia, yang diperoleh dengan carabelgjar.

Bangsa Indonesia memiliki keanekaragaman adat istiadat yang terdiri dari
berbaga macam suku bangsa dan agama yang merupakan pengembangan
kebudayaan nasional. Karena kebudayaan nasional adalah kekayaan yang

bersumber dari kebudayaan daerah.

Menurut Soerjono Soekanto (1985: 21) bahwa kebudayaan nasional adalah
kebudayaan yang timbul sebagai usaha budidaya rakyat Indonesia seluruhnya.
Oleh karena itu kebudayaan nasional diarahkan untuk memberikan wawasan
budaya dan makna pada pembangunan nasiona dalam segenap dimensi kehidupan

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Keanekaragaman dan perbedaan adat istiadat sangat dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya yaitu: adanya tradisi dalam suatu upacara yang dilaksanakan
antara daerah satu dengan daerah lainnya. Perkembangan adat budaya yang lama

dan asli adalah merupakan bagian dari kebudayaan Indonesia.



Kebudayaan pada dasarnya juga terkandung dalam undang-undang dasar 1945
pasal 32, merupakan usaha dalam memajukan bangsaialah:
Kebudayaan yang timbul sebagai buah usaha budidaya rakyat Indonesia
seluruhnya. Kebudayaan yang lama dan adli yang terdapat sebagai puncak
—puncak kebudayaan di daerah-daerah seluruh Indonesia terhitung sebagai
kebudayaan bangsa. Usaha kebudayaan tersebut menuju kearah kemajuan
abad, budaya dan persatuan dengan tidak menolak bahan baru dari
kebudayaan asing, dapat mengembangkan atau memperkaya kebudayaan
bangsa itu sendiri serta mempertinggi dergat kemanusiaan bangsa
Indonesia. (BP7 Pusat, 1991, 19)
Dalam usaha melestarikan nilai-nilai adat dan tradisi acara adat di Lampung yang
merupakan bagian dari kebudayaan tradisional memerlukan dukungan dan uluran
tangan dari masyarakat Lampung itu sendiri, bahkan pihak pemerintah daerah
Lampung. Dalam hal ini, keterbukaan para pemuka-pemuka adat untuk berfikir
dan bertindak lebih maju, hal ini sangat diperlukan dalam pengembangan

pembangunan dibidang kebudayaan daerah Lampung..

Salah satu kekayaan budaya bangsa Indonesia adalah Tradisi yang diwariskan
oleh nenek moyang yang memiliki nilai sgjarah dan nilai filosofis yang sampai
sekarang masih tetap dilaksanakan dan dilestarikan. Tradisi pada suatu
masyarakat akan mempengaruhi pola perilaku dan kebiasaan masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari. Indonesia yang terdiri atas beraneka ragam suku bangsa
memiliki keunikan—keunikan yang berbeda dengan bangsa lainnya. Salah satunya,
adanya nama panggilan bagi perempuan maupun laki—laki. Yang setiap daerah
memiliki nama panggilan yang berbeda—beda. Seperti di Padang , nama panggilan
untuk perempuan adalah uni dan nama panggilan untuk laki—laki adalah uda. Di
daerah Batak, nama panggilan buat laki-laki uda dan buat perempuan adalah

Butet.



Daerah Lampung pun memiliki nama panggilan yang diberikan kepada anak |aki
—laki dan anak perempuan, yang disebut jeuluk. Nama panggilan merupakan
tradisi yang telah berlangsung turun—temurun hingga saat ini. Nama panggilan
Salah satunya adalah tradisi pemberian nama adat yang diberikan kepada anak
laki—laki maupun perempuan yang sifatnya sementara sebelum ia menikah yang
disebut Jgjuluk. Tradisi pemberian jgjuluk pada anak dalam upacara adat lampung
pepadun telah dilaksanakan secara turun—temurun hingga saat ini. Seperti di
kelurahan Jagabaya 1 Tanjung Karang Timur.

Ulun Lampung, yang berada disebelah barat Sumatera, terdiri dari duajura yaitu
Jural Pepadun dan Jurai Saibatin. Ulun lampung Pepadun pada umumnya berada
disegpanjang aliran sungai yang bermuara kelaut jawa dan Ulun lampung Saibatin
bermuara dipesisir pantai dan sepanjang aliran sungai yang bermuara ke samudra

Indonesia. (Ali Imron, 2005:1)

Ditinjau dari budaya, maka Ulun Lampung Pepadun dan Ulun Lampung Saibatin
memiliki tradis atau adat istiadat yang berbeda. Salah satunya, masyarakat
Lampung Pepadun memiliki nama panggilan yang diberikan kepada anak laki-laki
atau anak perempuan sebelum berumah tangga atau disebut dengan istilah

lampung yaitu: jegjuluk.

Falsafah hidup ulun lampung adal ah berpedoman pada piil pesenggiri. Konsep piil
artinya rasa atau pendirian yang harus dipertahankan, sedangkan pesenggiri pada
dasarnya mengutamakan harga diri. Jadi piil pesenggiri adalah hargadiri.

Adapun prinsip piil pesenggiri yaitu



1. Pesenggiri yaitu sikap dan perilaku pantang menyerah dan perbuatan yang
dapat menjaga atau menegakkan nama baik martabat secara perorangan
maupun kelompok kerabat agar tetap dipertahankan, apa sgja termsuk
nyawanya demi untuk kepentingan pesenggiri tersebut.

2. Juluk buadek, berasal dari kata juluk dan buadek. Juluk artinya nama
panggilan kesayangan di masa kecil yang diberikan oleh sang kakek
kepada cucunya, sedangkan buadek adalah gelar yang diberikan setelah
seseorang berkeluarga dan diresmikan dalam upacara adat. Gelar atau
panggilan itu erat kaitannya dengan kedudukan dan pembagian kerja
dalam kekerabatan.

3. Nemui nyimah berarti ramah-tamah, suka menerima tamu, dan berbaik
hati, sopan santun dengan semua pihak, baik terhadap orang luar klen,
maupun dengan siapa sgja yang berhubungan dengn mereka.

4. Nengah nyepur adalah ikut terlibat dalam kegiatan di masyarakat, terutama
dengan orang yang sejgar adat atau dengan orang yang lebih tinggi.

5. Sakai sambayan berarti ulun lampung suka tolong menolong, gotong-
royong , bahu-membahu, dan memberi terhadap sesuatu yang diperlukan

bagi orang lain.

Dalam tradis Ulun lampung pepadun yang telah dilaksanakan secara turun
temurun hingga sampai sekarang Jejuluk karena jejuluk dan adok merupakan ciri
khas ulun lampung. Apabila ulun lampung tidak ada atau tidak memakai jejuluk
dan adok maka lampungnya dipertanyakan. Maka di Kelurahan Jagabaya 1 masih
tetap melaksanakan pemberian jguluk karena sebagai falsafah hidup ulun dan

sebagai ciri khas dari ulun lampung iti sendiri.



Jejuluk diberikan pada saat syukuran/pemotongan rambut anak dan pada saat

khitanan.

Adapun langkah-langkah pelaksanaan pemberian jegjuluk biasanya dipimpin oleh
tetuha adat dan pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan upacara adat dari

persiapan, proses pemberian jejuluk dan penutup.

Berdasarkan latar belakng yang telah diuraikan di atas, maka penulis bermaksud
mengadakan penelitian untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan
Pemberian Jguluk pada Anak dalam upacara Adat Ulun Lampung Pepadun di

Kelurahan Jagabaya 1 Tanjung Karang Timur.

1.2 Analisis M asalah

1.2.1 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan secara singkat diatas,
maka penulis mengidentifikasikan masalah-masal ah sebagai berikut:
1.2.1.1 Tradisi Pemberian jguluk memiliki arti penting dalam Adat Ulu Lampung
Pepadun di Kelurahan Jagabaya 1 Tanjung Karamg Timur yang telah
berlangsung berlangsung secara turun-temurun.
1.2.1.2 Tradisi pemberian Jguluk pada Anak Dalam Adat Ulun Lampung
Pepadun di Kelurahan Jagabaya 1 Tanjung Karang Timur.
1.2.1.3 Tradisi pemberian jejuluk mempunyai Proses Pelaksanaan tertentu dalam
Adat Ulun Lampung Pepadun di Kelurahan Jagabaya 1 Tanjung Karang

Timur.



1.2.2. Pembatasan M asalah

Karena banyaknya masalah yang muncul dalam identifikasi masalah, maka dalam
penelitian ini masalah yang akan diteliti dibatasi pada: Tradis Pemberian Jgjuluk
mempunyai proses pelaksanaan tertentu dalam Adat Ulun Lampung Pepadun di

Kelurahan Jagabaya 1 Tanjung Karang Timur.

1.2.3. Rumusan M asalah

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah : Bagaimanakah proses pelaksanaan pemberian Jguluk pada
Anak Dalam Adat Ulun Lampung Pepadun di Kelurahan Jagabaya 1 Tanjung

Karang Timur?

1.3. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui proses pel aksanaan Pemberian Jejuluk pada Anak dalam
Adat Ulun Lampung Pepadun di Kelurahan Jagabaya 1 Tanjung

Karang Timur.

1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan atau manfaat dari penelitian ini adalah:

Sebagai usaha seorang penulis dalam rangka memberikan sumbangan
pemikirannya didalam bidang ilmu pengetahuan sosial dan budaya ata Adat
Lampung Pepadun yang selama ini telah banyak diketahui oleh kebanyakan

masyarakat Lampung itu sendiri.



1.5 Ruang Lingkup Penélitian

1.5.1 Subjek Penelitian

1.5.2 Objek Penelitian

1.5.3 Tempat Penelitian

1.5.4 Waktu Penelitian

1.5.5Bidang IImu

: Masyarakat Lampung Pepadun di Kelurahan

Jagabaya 1 Bandar Lampung.

: Tradis Pemberian Jgjuluk pada Anak

di Kelurahan Jagabaya 1 Tanjung Karang.

: Di Kelurahan Jagabaya 1 Tanjung Karang.
: Tahun 2010-2011

. Antropologi Budaya



